
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  mengenai  Tinjauan  Historis 

Kebaktian  Rakyat  Indonesia  Sulawesi  (KRIS)  Dalam  Mempertahankan 

Kemerdekaan Republik Indonesia 1945-1949, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Kebaktian  Rakyat  Indonesia  Sulawesi  (KRIS)  ikut  berjuang  dalam 

mempertahankan  kemerdekaan  Indonesia.  Kebaktian  Rakyat  Indonesia 

Sulawesi (KRIS) Jakarta berjuang dengan cara peretempuran bersenjata dan 

melakukan  infiltrasi  kedalam tubuh  KNIL (Kooninklijk  Nederlands  Indisch  

Leger).  Daerah  Senen,  Kramat,  Sentiong,Tanjung  Priok  dan  Menteng 

merupakan daerah yang sering menjadi medan pertempuran bagi KRIS dan 

laskar perjuangan yang lain.

2. Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS) Jawa Barat berjuang dengan 

melakukan penyerangan kepada basis kekuatan-kekuatan  NICA (Netherlands  

Indisch  Civil  Administration) dan  terutama  penyerangan  markas  musuh  di 

sekitar garis Van Mook.

3. Kebaktian  Rakyat  Indonesia  Sulawesi  (KRIS)  Jawa  Tengah  berjuang 

dengan mengirimkan bahan-bahan makanan dan senjata kedaerah-daerah yang 



sedang  melakukan  perlawanan  kepada  NICA  (Netherlands  Indisch  Civil  

Administration) dengan  menggunakan  kapal-kapal  pelaut  bugis  yang 

merupakan orang-orang Sulawesi. 

4. Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS) Jogjakarta berjuang dengan 

melakukan perlawanan bersenjata  hal  ini  terlihat  nyata  dengan keterlibatan 

Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS) dalam serangan Umum 1 Maret 

yang fenomenal.

5. Kebaktian  Rakyat  Indonesia  Sulawesi  (KRIS)  Jawa  Timur  berjuang 

dengan  melakukan  penyerangan  kepada  basis  kekuatan-kekuatan  NICA 

(Netherlands Indisch Civil Administration)  di daerah Jawa Timur. 

B. Saran

Berdasakan hasil penelitian, peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

A.i.1. Sebagai generasi penerus bangsa yang sudah dalam 

alam kemerdekaan ini  kita  sebaiknya  dapat  mengingat  kembali  perjuangan 

pada pahlawan pendahulu kita yang telah gugur. Dengan menggali nilai-nilai 

kepahlawanannya akan dapat mempertebal rasa cinta kita terhadap nusa dan 

bangsa serta dapat meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa.

A.i.2. Pemerintah  seharusnya  memberikan  perhatian 

kepada sejarah  laskar-laskar  perjuangan yang merupakan salah  satu  bagian 

penyokong  Tentara  Nasional  Indonesia  (TNI)  dan   juga  turut  memberikan 

andil  peranan  yang  tidak  sedikit  dalam  mempertahankan  kemerdekaan 

republik Indonesia.




